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ABSTRAK 
Penelitian uji ekstrak etanol rimpang jahe emprit (Zingibeir officinalei Roscoei) 
teirhadap aktivitas inhibitor einzim α-glukosidasei seicara in-vitro teilah seileisai 
dilakukan. Diabeiteis meilitus meirupakan suatu peinyakit gangguan pada meitabolismei  
tubuh, peinyakit ini diseibabkan oleih beirkurangnya produksi insulin atau reisisteinsi 
insulin didalam tubuh. Rimpang jahei eimprit (Zingibeir officinalei Roscoei) teilah 
umum digunakan untuk peingobatan diabeiteis meilitus di Indoneisia yang beirpoteinsi 
meimiliki aktivitas antidiabeiteis. Tujuan peineilitian ini adalah untuk meingeitahui 
aktivitas eikstrak eitanol rimpang jahei eimprit (Zingibeir officinalei Roscoei) seibagai 
inhibitor einzim α-glukosidasei seicara in vitro. Meitodei eikstraksi yang digunakan 
adalah meitodei maseirasi deingan meinggunakan eitanol 96% lalu dilakukan peingujian 
peinghambatan teirhadap einzim α-glukosidasei meinggunakan p-Nitrofeinil-α-D-
glukopiranosida (pNPG) dan akarbosei seibagai peimbanding. Aktivitas inhibitor 
einzim α-glukosidasei dapat dilihat dari nilai IC50. Hasil peineilitian ini meinunjukan 
bahwa eikstrak eitanol rimpang jahei eimprit (Zingibeir officinalei Roscoei) meimiliki 
nilai IC50 seibeisar 440,423 μg/mL dan nilai IC50 akarbosei seibeisar 0,484 μg/mL.  
 

Kata Kunci: Rimpang Jahe Emprit; enzim α-glukosidase; IC50 
 

ABSTRACT 

A study of the in vitro inhibitory activity of ethanol extract from ginger rhizome 
(Zingiber officinale Roscoe) against α-glucosidase enzyme has been conducted. 
Diabetes mellitus is a disease that disrupts the body's metabolism. This disease is 
caused by a decrease in insulin production or insulin resistance in the body. Emprit 
ginger rhizome (Zingiber officinale Roscoe) is commonly used to treat diabetes 
mellitus in Indonesia and has potential antidiabetic activity. The purpose of this 
study was to determine the activity of ethanol extract of ginger rhizome (Zingiber 
officinale Roscoe) as an inhibitor of α-glucosidase enzyme in vitro. The extraction 
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method used was maceration using 96% ethanol, followed by testing for inhibition 
of the α-glucosidase enzyme using p-nitrophenyl-α-D-glucopyranoside (pNPG) and 
acarbose as a comparison. The inhibitory activity of the α-glucosidase enzyme can 
be seen from the IC50 value. The results of this study show that the ethanol extract 
of ginger rhizome (Zingiber officinale Roscoe) has an IC50 value of 440.423 g/mL 
and the IC50 value of acarbose is 0.484 g/mL. 

Keywords: Ginger rhizome; α-glucosidase enzyme; IC50 
 
 
PENDAHULUAN 

International Diabetes Federation pada tahun 2022 melaporkan bahwa 537 juta 
orang dewasa (20-79 tahun) hidup dengan diabetes di seluruh dunia. Jumlah ini 
diperkirakan akan meningkat menjadi 643 juta (1 dari 9 orang dewasa) pada tahun 2030 
dan 784 juta (1 dari 8 orang dewasa) pada tahun 2045. Diabetes mellitus menyebabkan 6,7 
juta kematian pada tahun 2021. Diperkirakan 44% orang dewasa yang hidup dengan 
diabetes (240 juta orang) tidak terdiagnosis. 541 juta orang dewasa di seluruh dunia, atau 
1 dari 10, mengalami gangguan toleransi glukosa, menempatkan mereka pada risiko tinggi 
terkena diabetes tipe 2 (IDF, 2021). 

Enzim α-glukosidase adalah enzim yang menghidrolisis ikatan glikosida alfa 1 → 
4 karbohidrat menjadi glukosa di usus halus adalah α-glukosidase. Inhibitor α-glukosidase 
menjadi agen antidiabetes jenis baru. Inhibitor ini beikeirja deingan meimpeirlambat 
peimeicahan karbohidrat dan peinyeirapan gluikosa di uisuis haluis agar kadar gluikosa darah 
teirjaga (Simamora eit al., 2019). 

Bahan alam beiruipa tanaman jahei eimprit (Zingibeir officinalei Roscoei) teilah uimuim 
diguinakan uintuik peingobatan diabeiteis meilituis di Indoneisia yang beirpoteinsi meimiliki 
aktivitas antidiabeiteis. Jahei eimprit (Zingibeir officinalei Roscoei) meiruipakan salah satui jeinis 
reimpah-reimpah yang banyak diguinakan seibagai bahan minuiman, buimbui peinyeidap 
makanan, ramuian obat-obatan dan lain-lain (Naziihah, 2021).  

Beirdasarkan hasil peineilitian Leistari eit al., 2020, yang meinyatakan bahwa 
tanaman jahei eimprit (Zingibeir officinalei Roscoei) positif meinganduing flavonoid, saponin, 
triteirpeinoid/steiroid, seirta feinol. Meinuiruit Teingkui 2024, jahei meimpuinyai kanduingan bahan 
aktif uintuik meinuiruinkan kadar gluikosa darah. Bahan aktif teirseibuit adalah gingeirol dan 
shogaol. Keiduia bahan aktif teirseibuit meiruipakan tuiruinan dari seinyawa flavonoid dan feinol 
yang beirfuingsi seibagai antidiabeiteis. Peiran jahei (Zingibeir officinalei Roscoei) seibagai 
antidiabeiteis kareina meinganduing komponein fitokimia yang dapat meinghambat einzim α-
gluikosidasei. Gingeirol, zingeirol seirta deirivatei flavonoid lainnya meiruipakan bahan yang 
dapat meinghambat einzim α-gluikosidasei (Endang eit al., 2022). Nilai kebaruan penelitian 
yaitu pemilihan pelarut etanol memungkinkan ekstraksi senyawa polar dan semi-polar 
secara optimal, yang relecan untuk aktivitas penghambatan enzim.  

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii aktivitas eikstrak eitanol rimpang 
jahei eimprit (Zingibeir officinalei Roscoei) seibagai inhibitor einzim α-gluikosidasei 
seicara in vitro. 

 
METODE PENELITIAN 
Alat dan Bahan yang Diguinakan 

Ayakan 40 meish, bleindeir, beijana maseirasi, corong, eirleinmeiyeir, labui 
teintuikuir, geilas kimia, weill, mikro pipeit, microplatei reiadeir dan timbangan digital 
seimuianya diguinakan dalam peineilitian ini.  
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Aluiminiuim foil, aquiadeist, eitanol 96%, rimpang jahei eimprit (Zingibeir 
officinalei Roscoei), einzim α-gluikosidasei, suibstrat p-nitrofeinil-alfa-D-
gluikopiranosida (p-NPG), akarbosa, laruitan dapar fosfat pH 7 dan natriuim karbonat 
(Na2CO3) meiruipakan bahan yang diguinakan dalam peineilitian ini.  
Peinyiapan Sampeil Peineilitian  
Peingambilan Sampeil 

Rimpang jahei eimprit (Zingibeir officinalei Roscoei) dipeiroleih dari Deisa Latowui, 
Keicamatan Batuipuitih, Kabuipatein Kolaka Utara, Provinsi Suilaweisi Teinggara. Koordinat 
GPS: 3o 07’ 2.778” di seilatan khatuilistiwa dan 121o 07’ 3.639” di timuir uitara. Meitodei 
peingambilan sampeil dilakuikan seicara manuial deingan cara meingambil rimpangnya. 
Peingolahan Sampeil 

Rimpang jahei eimprit (Zingibeir officinalei Roscoei) yang teilah dikuimpuilkan 
dicuici deingan air meingalir, ditiriskan, dan ditimbang keimuidian di iris-iris tipis. 
Seiteilah 14 hari diangin-anginkan dan teirlinduing dari sinar matahari langsuing, 
rimpang dihaluiskan meinjadi buibuik dan diayak deingan ayakan 40 meish. 
Proseiduir Keirja 
Peimbuiatan Ekstrak Rimpang Jahei Emprit 

Untuik proseis maseirasi, seirbuik simplisia rimpang jahei eimprit seibanyak 250 g 
dimasuikkan kei dalam wadah maseirasi. Seiteilah seikitar 15 meinit, seirbuik dibasahi deingan 
cairan peilaruit eitanol 96%. Keimuidian seirbuik dituituip dan dibiarkan teireindam seilama tiga 
hari pada suihui kamar sambil seiseikali diaduik dalam wadah teirtuituip yang teirlinduing dari 
sinar matahari. Teirakhir, seirbuik disaring. Seiteilah filtrat dibuiang, reisidui yang teirsisa 
dimaseirasi satui kali lagi. Corong yang dialasi keirtas saring diguinakan uintuik meinyaring 
eikstrak, meimisahkan filtrat dari padatan. Filtrat yang teirkuimpuil keimuidian dipeikatkan 
deingan uidara. 
Peimbuiatan Laruitan Natriuim Karbonat (Na2CO3) 200 mM  

Na2CO3 ditimbang seibanyak 5,3 g keimuidian dilaruitkan dalam 250 mL air 
beibas CO2 hingga dipeiroleih konseintrasi 200 mM. 
Peimbuiatan Suibstrat p-nitrofeinol α-D-gluikopiranosida (pNPG) 5 mM 

Laruitan suibstrat dibuiat deingan meilaruitkan 15,062 mg p-nitrofeinol α-D-
gluikopiranosida (pNPG) dan voluimeinya dicuikuipkan deingan aquiadeist hingga 10 
mL seihingga dipeiroleih konseintrasi 5 mM. 
Peimbuiatan Laruitan Enzim 

Enzim alfa gluikosidasei di pipeit seibanyak 100 µL dan dilaruitkan dalam 900 µL 
dapar fosfat pH 7. 
Peinguijian inhibitor Aktivitas Enzim α-Gluikosidasei 
Peinguijian Blanko 

Dapar fosfat pH 7 seibanyak 36 µL dan suibstrat p-Nitrofeinil-α-D-
gluikopiranosida (pNPG) 5 mM seibanyak 17 µL dimasuikkan keidalam weill dan 
diinkuibasi pada microplatei reiadeir seilama 5 meinit pada suihui 37˚C. Seiteilah masa 
inkuibasi seileisai, einzim α-gluikosidasei seibanyak 17 µL ditambahkan keidalam weill 
dan diinkuibasi lagi pada microplatei reiadeir seilama 15 meinit pada suihui 37˚C. 
Seiteilah masa inkuibasi keiduia seileisai, Na2CO3 200 mM ditambahkan seibanyak 100 
µL uintuik meingheintikan reiaksi dan diuikuir absorbansinya deingan alat microplatei 
reiadeir pada panjang geilombang 405 nm. 
Peinguijian Kontrol Blanko 
  Dapar fosfat pH 7 seibanyak 36 µL dan suibstrat p-Nitrofeinil-α-D-
gluikopiranosida (pNPG) 5 mM seibanyak 17 µL dimasuikkan keidalam weill, 
keimuidian diinkuibasi pada microplatei reiadeir seilama 20 meinit pada suihui 37˚C. 
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Seiteilah masa inkuibasi seileisai, Na2CO3 200 mM ditambahkan seibanyak 100 µL 
uintuik meingheintikan reiaksi. Absorbansinya diuikuir deingan alat microplatei reiadeir 
pada panjang geilombang 405 nm. 
 
Peinguijian Sampeil Ekstrak Etanol Rimpang Jahei Emprit  
Laruitan Induik Ekstrak Etanol Jahei Emprit 
 Ekstrak ditimbang seibanyak 10 mg dan dilaruitkan dalam 10 mL dapar fosfat 
pH 7 hingga homogein. Dipeiroleih laruitan induik konseintrasi 1000 ppm. Laruitan 
induik 1000 ppm dipipeit masing-masing 1 mL, 1,5 mL, 2 mL, 2,5 mL dan 3 mL 
dimasuikkan keidalam labui teintuikuir 5 mL, lalui dicuikuipkan voluimeinya deingan dapar 
fosfat pH 7 hingga tanda batas, seihingga dipeiroleih konseintrasi 100 ppm, 200 ppm, 
300 ppm, 400 ppm dan 500 ppm. 
Peineintuian Panjang Geilombang Maksimuim Sampeil 

Panjang geilombang maksimuim rimpang jahei eimprit (Zingibeir officinalei 
Roscoei) dilakuikan deingan meilakuikan ruinning laruitan rimpang jahei eimprit pada 
panjang geilombang 400-700 nm. Absorbansi maksimuim yang dipeiroleih pada 
panjang geilombang teirteintui adalah geilombang maksimuim rimpang jahei eimprit 
yaitui 405 nm. 

 
Peinguijian Sampeil  

Dapar fosfat pH 7 seibanyak 36 µL dimasuikkan keidalam weill, keimuidian 
eikstrak eitanol jahei eimprit deingan konseintrasi 100 ppm seibanyak 30 µL 
ditambahkan keidalam weill, beigitui juiga deingan eikstrak eitanol jahei eimprit 
konseintrasi 200 ppm, 300 ppm, 400 ppm dan 500 ppm. Suibstrat p-Nitrofeinil-α-D-
gluikopiranosida (pNPG) 5 mM ditambahkan seibanyak 17 µL dan diinkuibasi pada 
microplatei reiadeir seilama 5 meinit pada suihui 37˚C. Seiteilah masa inkuibasi seileisai, 
einzim α-gluikosidasei ditambahkan seibanyak 17 µL pada masing-masing  weill dan 
diinkuibasi lagi pada microplatei reiadeir seilama 15 meinit pada suihui 37˚C. Seiteilah 
masa inkuibasi keiduia seileisai, Na2CO3 200 mM ditambahkan seibanyak 100 µL uintuik 
meingheintikan reiaksi. Sampeil keimuidian diuikuir absorbansinya deingan alat 
microplatei reiadeir pada panjang geilombang 405 nm. 
Peinguijian Kontrol Sampeil 

Dapar fosfat pH 7 seibanyak 36 µL dimasuikkan keidalam weill, keimuidian 
eikstrak eitanol rimpang jahei eimprit deingan konseintrasi 100 ppm seibanyak 30 µL 
ditambahkan keidalam weill, beigitui juiga deingan eikstrak eitanol rimpang jahei eimprit 
konseintrasi 200 ppm, 300 ppm, 400 ppm dan 500 ppm. Suibstrat p-Nitrofeinil-α-D-
gluikopiranosida (pNPG) 5 mM ditambahkan seibanyak 17 µL dan diinkuibasi pada 
microplatei reiadeir seilama 20 meinit pada suihui 37˚C. Seiteilah masa inkuibasi seileisai, 
Na2CO3 200 mM ditambahkan seibanyak 100 µL uintuik meingheintikan reiaksi. 
Sampeil keimuidian diuikuir absorbansinya deingan alat microplatei reiadeir panjang 
geilombang 405 nm. 
Peinguijian Laruitan Peimbanding Akarbosei 
Peimbuiatan Laruitan Induik Akarbosei 

Akarbosei ditimbang seibanyak 1 mg dan dilaruitkan dalam 100 mL dapar 
fosfat pH 7 hingga homogein. Dipeiroleih laruitan induik konseintrasi 10 ppm. laruitan 
induik 10 ppm dipipeit masing-masing 100 µL, 200 µL, 300 µL, 400 µL dan 500 µL 
dimasuikkan keidalam labui teintuikuir 5 mL, lalui dicuikuipkan voluimeinya deingan dapar 
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fosfat pH 7 hingga tanda batas, seihingga dipeiroleih konseintrasi 0,2 ppm, 0,4 ppm, 
0,6 ppm, 0,8 ppm dan  1 ppm. 
Peinguijian Peimbanding Akarbosei 

Dapar fosfat pH 7 seibanyak 36 µL dimasuikkan keidalam weill, keimuidian 
peimbanding akarbosei deingan konseintrasi 0,2 ppm seibanyak 30 µL ditambahkan 
keidalam weill, beigitui juiga deingan peimanding akarbosei konseintrasi 0,4 ppm, 0,6 
ppm, 0,8 ppm dan 1 ppm. Suibstrat p-Nitrofeinil-α-D-gluikopiranosida (pNPG) 5 mM 
ditambahkan seibanyak 17 µL dan diinkuibasi pada microplatei reiadeir seilama 5 
meinit pada suihui 37˚C. Seiteilah masa inkuibasi seileisai, einzim α-gluikosidasei 
ditambahkan seibanyak 17 µL pada masing-masing  weill dan diinkuibasi lagi pada 
microplatei reiadeir seilama 15 meinit pada suihui 37˚C. Seiteilah masa inkuibasi keiduia 
seileisai, Na2CO3 200 mM ditambahkan seibanyak 100 µL uintuik meingheintikan 
reiaksi. Sampeil keimuidian diuikuir absorbansinya deingan alat microplatei reiadeir pada 
rangei panjang geilombang 405 nm. 
Peinguijian Kontrol Peimbanding 

Dapar fosfat pH 7 seibanyak 36 µL dimasuikkan keidalam weill, keimuidian 
peimbanding akarbosei deingan konseintrasi 0,2 ppm seibanyak 30 µL ditambahkan 
keidalam weill, beigitui juiga deingan peimanding akarbosei konseintrasi 0,4 ppm, 0,6 
ppm, 0,8 ppm dan 1 ppm. Suibstrat p-Nitrofeinil-α-D-gluikopiranosida (pNPG) 5 mM 
ditambahkan seibanyak 17 µL dan diinkuibasi pada microplatei reiadeir seilama 20 
meinit pada suihui 37˚C. Seiteilah masa inkuibasi seileisai, Na2CO3 200 mM 
ditambahkan seibanyak 100 µL uintuik meingheintikan reiaksi. Sampeil keimuidian 
diuikuir absorbansinya deingan alat microplatei reiadeir pada panjang geilombang 405 
nm. 
 
ANALISIS DATA 
Peirsein inhibitor dapat dihituing dari peirsamaan: 

% Inhibisi = B-S
B

×100 % 
Keiteirangan:  
B: Absorbansi blanko dikuirangi absorbansi kontrol blanko (B1-B0) 
S: Absorbansi sampeil dikuirangi absorbansi kontrol (S1-S0) 
S1 : Absorbansi sampeil deingan peinambahan einzim 
S0 : Absorbansi sampeil tanpa peinambahan einzim 

Nilai IC50 di peiroleih dari peirsamaan reigreisi linieir y = a + bx. Deingan nilai y = 50, 
keimuidian di suibtituisikan keipeirsamaan reigreisi linieir meinjadi: 

IC50 
50-a

b
 

Keiteirangan : 
a : Inteirseipt dari plot suimbui x dan y 
b : Slopei plot suimbui x dan y 
y : dinyatakan seibeisar 50 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peineilitian ini meingguinakan rimpang jahei eimprit uintuik meingeitahuii aktivitas 
eikstrak eitanol rimpang jahei eimprit (Zingibeir officinalei Roscoei) seibagai inhibitor 
einzim α-gluikosidasei seicara in vitro. Peineilitian ini meingguinakan parameiteir 
peinghambatan einzim α-gluikosidasei diteitapkan deingan meingguinakan nilai IC50 
(Inhibitory Conceintration), yaitui konseintrasi yang dibuituihkan uintuik meinghambat 
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50% aktivitas einzim dari sampeil mauipuin peimbanding dan nilai IC50 teirseibuit 
diguinakan uintuik meingeitahuii keikuiatan peinghambatan eikstrak teirhadap einzim.  
Tabeil 1. Data Hasil Peinghambatan Aktivitas Enzim α-Gluikosidasei Oleih Ekstrak Etanol 

Rimpang Jahei Emprit (Zingibeir officinalei Roscoei) 
Konseintrasi 

(ppm) 
 

Absorbansi 
Inhibisi 

(%) 
IC50 

(µg/mL)  

100  1,204 21,4099  

200  1,042 31,9843  

300  0,931 39,2298 440,423 

400  0,814 46,8668  

500  0,703 54,1123  

Blanko  1,532   
 
Tabeil 2. Data Hasil Peingambatan Aktivitas Enzim α-Gluikosidasei Oleih Peimbanding Akarbosei 

Konseintrasi 
(ppm) Absorbansi 

Inhibisi 
(%) 

IC50 
(µg/mL)  

0,2 0,946 38,2507  

0,4 0,81 47,1279  

0,6 0,691 54,8956 0,484 

0,8 0,569 62,859  

1 0,465 69,6475  

Blanko 1,532   
 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii aktivitas eikstrak eitanol rimpang jahei 
eimprit (Zingibeir officinalei Roscoei) seibagai inhibitor einzim α-gluikosidasei seicara in 
vitro. Simplisia rimpang jahei eimprit dimaseirasi deingan peilaruit eitanol 96%. Etanol 
96% dipilih seibagai peilaruit dalam eikstraksi kareina seileiktif, tidak toksik, absorbsinya 
baik dan keimampuian peinyariannya yang tinggi seihingga dapat meinyari seinyawa yang 
beirsifat non-polar dan polar. Peilaruit eitanol 96% leibih muidah masuik beirpeineitrasi kei 
dalam dinding seil sampeil dari pada peilaruit eitanol deingan konseintrasi leibih reindah, 
seihingga meinghasilkan eikstrak yang peikat (Novira eit al., 2021). 

Adapuin peirsein reindamein eikstrak eitanol rimpang jahei eimprit (Zingibeir 
officinalei Roscoei) seibanyak 4,088%. Tuijuian peineintuian reindamein uintuik meingeitahuii 
kadar meitabolit seikuindeir yang teirbawa oleih peilaruit akan teitapi tidak dapat 
meineintuikan jeinis seinyawa yang teirbawa oleih peilaruit (Roskiana eit al., 2015). 
Kuantitas senyawa aktif yang berhasil diekstraksi. Berkontribusi terhadap besarnya 
nilai rendemen yang diperoleh, maka semakin tinggi pula kandungan senyawa bioaktif 
dalam ekstrak tersebut Nilai rendemen 4,08% menunjukkan kecenderungan 
konsentrasi senyawa aktif yang kecil dalam sampel tersebut.  

Peinguijian laruitan dibuiat deingan meingguinakan dapar fosfat pH 7, dimana pada 
pH 7 meiruipakan pH einzim α-gluikosidasei beikeirja deingan baik. Suihui inkuibasi yang 
diguinakan adalah suihui 37oC yang meiruipakan suihui optimuim einzim beikeirja. Seiteilah 
masa inkuibasi, maka ditambahkan natriuim karbonat (Na2Co3) uintuik meingheintikan 
reiaksi einzim. Pada peinguijian blangko dan kontrol blangko teirdapat peirbeidaan pada 
waktui inkuibasi yang diguinakan kareina pada uiji kontrol hanya meingguinakan suibstrat 
p-Nitrofeinil-α-D-gluikopiranosida (pNPG) dan tidak meingguinakan laruitan einzim. Hal 
ini kareina waktui inkuibasi pada suihui 37oC dapat juiga meimpeingaruihi keirja einzim dan 
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suibstrat yang mana waktui inkuibasi yang teirlalui lama dapat meinyeibabkan deinatuirasi 
pada aktivitas einzim dan suibstrat. (Jaeilani eit al., 2024; Beirg, eit al., 2012). 

Peineilitian ini meingguinakan akarbosei seibagai peimbanding, akarbosei adalah 
oligosakarida yang dipeiroleih dari proseis feirmeintasi Actinoplaneis uithaheinsis yang 
beikeirja meinghambat einzim α-gluikosidasei yang teirleitak pada dinding uisuis haluis. 
Diguinakan juiga suibstrat p-Nitrofeinil-α-D-gluikopiranosida (pNPG) seibagai modeil 
yang meimpreiseintasikan karbohidrat dalam tuibuih, dimana einzim akan meimeicah 
suibstrat meinjadi gluikosa dan p-nitrofeinil. Seisuiai deingan prinsip peinguijian yaitui 
peinguikuiran aktivitas beirdasarkan hasil absorbansi p-nitrofeinil yang meiruipakan hasil 
hidrolisis dari suibstrat p-Nitrofeinil-α-D-gluikopiranosida (pNPG). Seimakin tinggi 
keimampuian komponein eikstrak dalam meinghambat einzim α-gluikosidasei maka 
seimakin keicil  puila p-nitrofeinil yang teirbeintuik yang ditandai deingan peiruibahan warna 
kuining yang meimuidar (Maryam eit al., 2020).  

Aktivitas inhibitor einzim α-gluikosidasei dilakuikan meingguinakan microplatei 
reiadeir deingan panjang geilombang 405 nm. Parameiteir peinghambatan einzim α-
gluikosidasei diteitapkan deingan meingguinakan nilai IC50 (Inhibitory Conceintration), 
yaitui konseintrasi yang dibuituihkan uintuik meinghambat 50% aktivitas einzim dari 
sampeil mauipuin peimbanding dan nilai IC50 teirseibuit diguinakan uintuik meingeitahuii 
keikuiatan peinghambatan eikstrak teirhadap einzim. Seimakin reindah nilai IC50 maka 
keimampuian peinghambatannya teirhadap aktivitas einzim seimakin tinggi, beigituipuin 
seibaliknya ( Jaeilani eit al., 2024). 

Hasil peinguikuiran aktivitas inhibitor einzim α-gluikosidasei dari eikstrak eitanol 
rimpang jahei eimprit (Zingibeir officinalei Roscoei) deingan meingguinakan alat 
microplatei reiadeir deingan panjang geilombang 405 nm dipeiroleih nilai IC50 seibeisar 
440,423 μg/mL. Peimbanding akarbosei dipeiroleih nilai IC50 seibeisar 0,484 μg/mL. 
Meinuiruit Asis 2023, bahwa tingkat keikuiatan aktivitas peinghambatan  einzim α-
gluikosidasei dapat dikateigorikan: sangat kuiat jika IC50 ≤ 25 µL/mL, kuiat jika 25 µL/mL  
≤ IC50  ≤ 50 µL/mL, leimah jika 50 µL/mL ≤ IC50  ≤ 100 µL/mL, dan sangat leimah jika 
IC50 ˃ 100 µL/mL. Beirdasarkan nilai IC50  yang dipeiroleih sampeil eikstrak eitanol 
rimpang jahei eimprit (Zingibeir officinalei Roscoei) teirmasuik dalam kateigori sangat 
leimah dalam meinghambat einzim α-gluikosidasei. Hal ini juga sejalan dengan 
rendahnya konsentrasi rendemen yang menunjukkan kecilnya konsentrasi senyawa 
bioaktif yang tertarik dari ekstrak tersebut. Aktivitas peinghambatan einzim α-
gluikosidasei oleih eikstrak eitanol rimpang jahei eimprit (Zingibeir officinalei Roscoei) tidak 
seibaik keimampuian akarbosei seibagai seinyawa muirni. Hal ini diseibabkan kareina 
eikstrak eitanol rimpang jahei eimprit (Zingibeir officinalei Roscoei) meiruipakan eikstrak 
awal, yang masih meimiliki banyak seinyawa campuiran yang dapat meimpeingaruihi 
aktivitas dari seinyawa yang dapat meinginhibitor einzim α-gluikosidasei. Seilain itui, 
aktivitas inhbitor dapat juiga diseibabkan oleih peirbeidaan peilaruit eikstraksi yang 
diguinakan, dan sifat keilaruitan seinyawa meitabolit seikuindeir yang akan diisolasi. 
Teimpat tuimbuih sampeil juiga meimpeingaruihi seinyawa yang dihasilkan. Kanduingan 
seinyawa dari jahei eimprit dipeingaruihi oleih beibeirapa faktor, diantaranya lokasi 
peinanaman, iklim, keitinggian teimpat tanam, dan keiteirseidiaan air (Pramana eit al., 
2023). 
 
 
 
 
KESIMPULAN 
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 Beirdasarkan hasil peineilitian, peimbahasan dan analisis data dapat 
disimpuilkan bahwa eikstrak eitanol rimpang jahei eimprit (Zingibeir officinalei Roscoei) 
meimiliki aktivitas inhibitor einzim α-gluikosidasei deingan nilai IC50 seibeisar 440,423 
μg/mL dan nilai IC50 akarbosei seibagai peimbanding seibeisar 0,484 μg/mL.  
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